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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengadakan kajian terhadap faktor-faktor sosial ekonomi dan faktor-
faktor latar belakang yang mempengaruhi fertilitas, dan (2) mengadakan kajian terhadap bentuk-bentuk
hubungan fertilitas dengan faktor-faktor tersebut.

Studi tentang faktor-faktor penentu fertilitas di Irian Jayaini menggunakan data sekunder hasil Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 1985 yang telah dikumpulkan oleh Kantor Biro Pusat Statistik.
Responden penelitian ini adalah wanita yang berstatus kawin (currently married women) berusia antara 15 -
49 tahun, yang berjumlah 1560 responden.

Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisisinferensial. Teknik analisis yang
dipergunakan untuk menduga pengaruh faktor-faktor penentu fertilitas di Irian Jaya adalah Teknik Analisis
Regresi Linier Berganda yang Aditif.

Hasil temuan mengenai pola pengaruh atau pola hubungan masing-masing variabel bebas terhadap fertilitas
(anak lahir hidup) setelah dikontrol terhadap variabel-variabel lainnya di dalam persamaan garis regresi,
adalah sebagai berikut:

Pertama, umur perkawinan pertama dan tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan cenderung
mempunyal hubungan atau pengaruh negatif dengan fertilitas.

Kedua, umur wanita, pengeluaran rumah tangga sebulan sebagai proks penghasilan.. dan banyaknya
mengalami kematian bays cenderung mempunyai hubungan atau pengaruh positif dengan fertilitas.

Ketiga, jenis pekerjaan, status pekerjaan, daerah tempat tinggal, agama, dan akseptor keluarga berencana
mempunyal hubungan (asosiasi) dengan fertilitas, sebagai berikut:

(1) Wanitayang bekerjadi bidang profesional dan tata usaha memiliki anak lahir hidup Iebih rendah
dibandingkan wanita yang bekerja di bidang penjualan-jasa-produksi, dan wanita yang bekerja di bidang
pertanian, serta wanita yang tidak bekerja.

(2) Wanita yang status pekerjaan sebagai pegawai/karyawan dan status pekerjaan sebagai pekerja keluarga
mempunyai jumlah anak lahir hidup lebih rendah dibandingkan dengan wanita yang status pekerjaan sendiri
tanpa bantuan buruh dan yang bekerja dengan bantuan buruh, serta wanita yang statusnya tidak bekerja.

(3) Wanita yang bertempat-tinggal di daerah perkotaan memiliki anak lahir hidup lebih sedikit dibandingkan
dengan wanita yang bertempat tinggal di daerah pedesaan.

(4) Wanitayang menganut agama |slam atau Katholik memiliki jumlah anak lahir hidup lebih sedikit
dibandingkan dengan wanita yang beragama Protestan/Kristen lainnya.

(5) Wanitayang menggunakan alat kontrasepsi memiliki anak lahir hidup lebih banyak dibandingkan
dengan wanita yang tidak menggunakan alat kontrasepsi.

<hr><i>The purpose of this study was to investigate social economic and background variables which
influence fertility, and to examine pattern of relationships between those variables and fertility.

This study was about the province of Irian Jaya and utilized the 1985 Inter Cencal Population Survey
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(SUPAS 1985) data collected by The Central Bureau of Statistics (Biro Pusat Statistik).

The respondents is considered in this study were currently married women only aged 15 to 49, i.e women in
the reproductive ages. The total member of respondents analyzed was 1560.

The data was analyzed using descriptive and inferential analysis methods. Multiple Linear Regression was
used for estimating coeficients of the fertility determinants. The empirical result of this study after
controlling for other variables in the model were as follows:

1. Age at first marriage and highest education attained affected fertility negatively.

2. Wive's age, income (proxied by household monthly expenditure) and frequency of infant mortality
affected fertility positively or were positively associated with fertility.

3. Type of work, work status, recidence, religion and family planning acceptance affected or were associated
with fertility:

(i) Children ever born alive was lowest for women who were profesionals or were in administrative jobs.
(i1) Female employees and unpaid family workers had less children ever born alive as compared to self
employed women (with or without temporary help).

(iii) Women living in the city had less children ever born alive as compared to women living in the villages.
(iv) Islamic and Catholic women had less children ever born alive as compared to Protestant women.

(v) Current acceptors (of family planning) had more children ever born alive as compared to women who
had never been acceptors.</i>



